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ABSTRACT: Multi-dimensional crisis at the end 1997 has brought
ry strong impact 1o social and economic aspects of community,

as well as Social structure damage that hamper development pace of the
Republic of Indonesia. The aforesaid condition has made us aware of the

community empowerment program is required as the follow-
up action against the above mentioned impact,

Implementation of a program called “P2MPD" (Regional Govern-
ment Administration and Community Empowerment Projec) in Regency
of Tuban has indicated critical poinis due to the differences of interes, so

as to decrease the level of pariicipation of the community. It is for this

rom the output analyss, it was found.that the most dominant
fctor inuencingleel o participton of community in exccuing he

project in Regency of Tuban are democracy, transparency,
secriyan e conducy soial codiion of communty and he fockps
that require high improvement effrts are the competitors and faciliy
Jactors
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1. PENDAHULUAN

Didalam Garis Besar Haluan Negara dan Repmu V (1989-1994) banyak

ms=b\mn “peran masyarakat” dalam proses pem! secara umum daps
arikan bahwa masyarakat tdak bt ebigal “obyek, tpi “subyek” yang
o hl i ‘menjadi “mitra” pembangunan.

Selain hal itu, sejak akhir tahun 1997, berbagai krisis yang melanda
Indonesia membawa dampak yang kuat terhadap aspek sosial dan ekonomi,
meliputi ingkat pengangguran yang tinggi, peningkatan jumlah penduduk miskin,
dan_hilangnya kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok jutaan orang
schingga sangat mengganggu laju pembangunan bangsa Indonesia.

pexekmommn yang berakar pada kekuatan masyarakat, sehingga perlu “program
erdayaan masyarakat” dalam pembangunan prasarana dasar yang sangat
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dibutuhkan oleh masyarakat, dan memiliki daya dukung menyeluruh dari
‘masyarakat tersebut.

k mengatasi hal terscbut diatas Pemerintah Indonesia mendapat
pinjaman dan hibah dari Asean Development Bank (ADB) untuk mendukung
program kemiskinan yang berkelanjutan  melalui _program  “Pendukung
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Dacrah (P2MPD)”

Program P2MPD sceara umum bertujuan mengembangkan dan
memperkokoh proses pelaksanaan _desentralisasi melalui pentahapan yang
digunakan didalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, serta
tahap operasional dan pemeliharaan proyek. Selain itu program PIMPD juga
‘membantu mempercepat pemulihan dampak krisis melalui penyediaan dana hibah
“langsung” ke desa-desa, yaitu dengan membiayai pembangunan prasarana dasar
di desa atau kelurahan,

Di Kabupaten Tuban pelaksanaan Program Pendukung Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintah Dacrah (P2MPD) telah berlangsung selama 2 tahun
anggaran, Berdasarkan hasil pelaksanaan program yang telah dilakukan setiop
fahun_anggaran, terjadi ftik-tik rawen dalam pelaksanaan  pro

masyarakat, sehingga menyebabkan menurunnya fingkat partisipasi masyarakat
terhadap pelaksanzan proyck baik pada tingkat usulan program, perencanaan,
pelaksanaan maupun pemeliharaan.

Penclitan ini bertujuan untuk: 1). Mengidentifikasi fakior-fakior yang
mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dan faktor yang paling berpengaruh

partsipasi masyarakat,

2. METODE PENELITIAN

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian meliputi:
‘wawancara pendahuluan staf pengelola P2MPD, yang diikuti dengan identifikast
variabel-variabel yang berpengaruh pada tingkat partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan proyek P2MPD. Selanjutnya dilakukan identifikasi variabel-variabel

2.1 Identifikasi variabel-variabel Penelitian

Identifikasi variabel-variabel penclitian merupakan tahapan yang penting
dalam melaksanakan penelitian. Berdasarkan wawancara langsung penelit dengan
pengelola program P2MPD di Kabupaten Tuban dan ahli bidang pemberdayaan
masyarakat serta melakukan stud; literatur, ditetapkan variabel-variabel partisipasi
‘masyarakat seperti yang terlihat pada Tabel 1
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22 Penentuan Lokasi dan Jumlah Sampel

alam penelitian ini jumlah populasi dipilih secara focus group yaitu satu
desa dalam sctiap Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) di Kabupaten Toban
Yang telsh melaksanakan proyek P2MPD tahun anggaran 2001-2002, dan dipilin
secara acak dengan kriteria responden yaitu: orang terscbut berdomisili di desa
torpilih dan orang tersebut pemah ikut dalam pelaksanaan proyek P2MPD T A,
2001-2002, dan penentuan tipe sampel dilakukan dengan metode sampel acak
sederhana (simple random _sample). Penentuan jumlah sampel dilakukan
berdasarkan perhitungan SLOVIN scbagai berikut

()

nemml
"INy

Jumlah Populasi
Jumlah Sampel Minimum
E = Tingkat Kesalahan Pengambilan Sampel = 0,1
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el minimum penelitian dengan tingkat ketelitian dan keyakinan
sebesar 90% sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 berikut,

Tabel 2. Jumiah Populasi dan Jumiah Sampel Penelitian
Jumish Warga yang Tiut |
Lokesi Pelaksanaan Proyek ]
(Populasi) e
SWPT e Tuban Dess Sugh s
SWP T Kee Tmbakboyo Desa Kiuik 200
K 3 249
Singgahan Desa B piz]
SWEV Koo, Widng Desa P 778
Junlah Populast s
Tamlah Sumpel Mini £

‘Sumber: Hasil Analiss Laporan P2MPD Kabupaten Tuban T.A. 20012003

Dari hasil pengolahan data, baik harapan maupun kenyataan memiliki
nilai koefisien validitas (nilai r hasil) berada diatas nilai r tabel, dengan tingkat
signifikansi 5% yaitu 0.3021. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
pemyataan pada variabel-variabel tingkat partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan proyek P2MPD di Kabupaten Tuban telah valid untuk mengukur
tingkat partisipasi masyarakatnya.

32 UjiReliabilitas

Pengukuran reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pengujian terhadap kuisioner, di ukur memakai cara One Shot. Berdasarkan proses
Reliabilitas, diketahui bahwa nilai Reliability Coefficients didapat nilai Alpha
hasil perhitungan baik pada harapan maupun kenyataan, mempunyai nilai Alpha
perhitungan lcbih besar dari nilai r tabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu
sebesar 0.3021. Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut sudah relizbel
dan dapat dilakukan penyebaran kuisioner pada semua sampel.

jumlah faktor lebih sedikit dari jumlah variabel semula, atau suatu proses untuk
‘mereduksi variabel.

3.3.1. Tahapan Analisis Faktor

Beberapa langkah analisis faktor yang meliputi antara lain: penjaringan
variabel-variabel analisis faktor, ekstraksi variabel pada analisis faktor,
Component Marix, Rotated Component Matrix. Dari 29 variabel ada 9 faktor
yang terbentuk dengan angka eigen value diatas 1 (satu)
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3.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat

Setelah dilakukan tahapan Rorated Component Marix, dapat disimpulkan
masing-masing faktor merupakan kumpulan variabel-variabel seperti yang
ditampilkan pada Tabel 3

Tabel 3. Faktor-faktor yang Terbentuk dan Kumpulan Variabel Anggotanya
Dimens ; 3
D ok [P
Partisipasi Partisipasi Sactor
T
Fakt
ol 7 x. ..m o e s e PP e 5
Faktor 2
A-H. I
racors [T T
e
d dikenal masyarakat oA
T B
Faktor 4
B k 2 divarusian men ‘h--vx s el o7is
Faktor 5 s masyarakat berdasarkan hasil musyawarah i
e 4
s =
e
2 g soair unakan dalam proyek Secad)
Faktor 6 % 0768
e e e e
Faktors i
i yang ditetapkan o Lk
Faktor 9 1 A 0829
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Berdasarkan fakor yang terbentuk scbagaimana pada Tabel 3 di atas, maka dapat
diinterprestasikan dengan nama faktor yang ditampilkan pada Tabel 4.

‘Tabel 4. Faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat hasil analisa
faktor.

Faktor s Nama Faktor

tor akior responsif
Faktor ‘akior SDM eksternal
Faktor aktor SDM, SDA Internal dan teknologi
Faktor kemitra
aktor aktor demokrasi, transparansi dan sistem

umanan, sosial jang kondusif

Faktor 6 pesaing
Faktor 7 aktor kemudahan
Faktor 8 munikasi dan donor dana
Faktor 9 ‘akior Job Description

3.3.3. Pembahasan Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partsipasi Masyarakat
Berdasarkan Uji Mean £
Dari_analisis faktor yang telah dilakukan, terdapat 9 faktor yang

mempengaruhi tingkat partsipasi masyarakat dalam pelaksanaan proyek P2MPD,

di Kabupaten Tuban.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) dari 9 faktor yang
terbentuk scbagaimana ditampilkan pada Tabel 4, tidak semua faktor mempunyai
nila rata—rata (mean) kesenjangan positif tetapi masih banyak fakior yang
mempunyai nilai fata-rata (mean) kesenjangan negaiif. Oleh sebab itu, perly
dilakukan pembandingan antara wji mean suatu faktor dan uji mean keselurohan
faktor (Grand Mean Factor), schingga dapat diketahui tingkat kepentingan dan
upaya-upaya perbaikan untuk masing-masing faktor.

Dari perhitungan uji mean dapat dihitung mean masing-masing faktor dan

Mean Factor tersebut membuat garis sumbu yang membagi 4 kwadran, Kwadran-
kwadran tersebut untuk mengindentifikasi hal-hal yang perlu dilakukan untuk
upaya perbaikan peningkatan parisipasi atau untuk mencgaskan hal-hal yang
harus diperhatikan dari faktor peningkatan partisipasi masyarakat yang mana
memiliki Katagori sangat penting hingga faklor yang tidak penting.

Grafis kwadran-kwadran tersebut dapat menghasilkan gambar sumbu dan
koordinat masing-masing faktor scbagaimana ditampilkan pada Gambar 2 yaitu
penggambaran tingkat penanganan faktor dengan fakior-fakior pada masing-
masing kwadran berikut ini:

Kwadran satu terdapat  : faktor 1, faktor 3, dan faktor 4
Kwadran dua terdapat : faktor 6 dan faktor 7
¢. Kwadran tiga i tidak ada faktor-faktor yang  mempunyai
kepentingan rendah dan mendapat perlakuan yang

s

lebil
Kwadran empat terdapat : faktor 2, faktor 5, faktor 8, dan faktor 9.

o
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__Tabel 5. Mean dan Grand Mean Factor
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Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan hasil penggambaran kwadran tersebut diatas dapat dilakukan
pembahasan sebagai berikut:

2. Kwadran Satu: yaitu kwadran upaya perbaikan perioritas rendah artinya
bahwa masyarakat tidek terpengaruh atau kurang terpengaruh dengan
kata lain masyarakat tidak menganggap penting atau kurang penting
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi pada kwadran
ini, hingga faktor pada kwadran ini mempunyai kepentingan rendah dan

yaitu kwadran upaya perbaikan_prioritas tinggi artinya
t

bahwa faktor-faktor pada kwadran ini sangat berpengaruh atau sangal
penting terhadap. tingkat partisipasi masyarakat tetapi dalam pelaksanaan

H
B
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masih tidak diperhatikan atau dianggap kurang penting schingga faktor pada
adran ini dapat dikatakan mempunyai  kepentingan tinggi dan upaya
perbaikan finggi.
Kwadran Tiga: yaitu kwadran_berlebihan artinya faktor-faktor pada kwadran
ini kurang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat, tetapi dalam
pelaksanaan mendapat perlakuan yang berlebihan, schingga faktor-faktor
pada kwadran ini dapat dikatakan mempunyai kepentingan rendzh dan tingkat
upaya perbaikan rendah. Pada penelitian ini tidak ada satupun faktor yang

&

Kwadran Empat: yaitu kwadran berhasil yang artinya fakior- faktor yang
ada pada kwadran ini telsh memenuhi seluruh harapan masyarakat dan
mempunyai_ kepentingan yang sangat tinggi dalam rangka meningkatkan
partsipasi masyarakat dan mempunyai tingkat perbaikan yang rendah scrta
perlu dipertahankan.

=T

= Series 1

[~z R ~~zonv]

2 s

HARAPAN

Gambar 2. Grafik Tingkat penanganan Factor Partisipasi Masyarakat (Grand
Mean Harapan = 3.79, kenyataan = 3,61)

4. TABULASI SILANG FAKTOR

Tahap ini dilakukan setelah analisis fakior, bertujuan untuk mengetahui
faktor mana yang paling_dominan pengaruhnya terhadap tingkat partisipasi
masyarakat, berdasarkan jawaban responden yang telah memberi  penilaian
terhadap peryataan tingkat partsipasi masyarakat dalam pelaksanaan proyek
P2MPD di Kabupaten Tuban, berdasarkan Jjumlah frekuensi dari masing variabel
yang telah terkelompok pada faktor yang terbentuk, kemudian dar kuensi
masing-masing variabel dijumlahkan sesuai dengan tingkat kepentingannya. Dari
hasil penjumlahan tersebut dikalikan dengan bobot pilihan berdasarkan Skala
Likert.
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Dari hasil tabulasi silang faktor, skor yang paling besar dari rata-rata
frekuensi dalam sectiap faktor, menunjukkan bahwa faktor tersebut merupakan
faktor yang paling dominan yang diinginkan responden untuk ikut berpartisipasi
dalam pelaksanaan Proyck P2MPD di Kabupaten Tuban. Dalam penclitian ini
terdapat fakior 5 (lima) dengan sekor rata-rata 17.89.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis fakior dihasilkan sebanyak 9 (sembilan) faktor yang
mempengaruhi tingkat_partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan proyek
P2MPD di Kabupaten Tuban, yaitu: faktor responsif, faktor SDM eksternal,
faktor SDM, SDA internal dan teknologi, faktor pemberdayaan dan Kemitraan,
faktor demokrasi, transparansi, dan sistim keamanan, sosial masyarakat yang
kondusif, faktor pesaing, faktor kemudahan, faktor komunikasi dan donor
dana, faktor job description.

Dan faktor yang paling berpengaruh sehingga menjadi indikator masyarakat
untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan program P2MPD di Kabupaten Tuban,
berdasarkan analisis tabulasi silang adalah faktor ke-lima dengan nilai skor
rata-rata sehesar 17,89 dimana faktor tersebut adalah faktor demokrasi,
transparansi dan sistim keamanan, sosial masyarakat yang Kondusif.
Berdasarkan hasil analisis dan penggambaran grafis fingkat penanganan faktor
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan proyek P2MPD di Kabupaten
‘Tuban terdapat 2(dua) faktor yang perlu upaya perbaikan tinggi yaitu: faktor
pesaing dan faktor kemudahan.

52 Saran
Dalam pelaksanaan program P2MPD khususnya di Kabupaten Tuban pada

masa mendatang pengelola program diharapkan:

a. Lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat berdasarkan skala prioritas sesuai nilai skor rata-rata dari faktor

tersebut dari hasil analisis Tabulasi Silang Faktor.

Berdasarkan analisis Profil responden dapat diketah eristik masyarakat

pencrima Proyek P2MPD di Kabupaten Tuban, maka disarankan pelaksanaan

proyek P2MPD yang akan datang agar dibuat mekanisme yang sederhana.
Untuk penelitian  selanjutnya perlu dilakukan penelitian  terhadap

Konsistensi pelaksanaan perundang-undangan tetang parisipasi.

B
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